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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan budidaya apel di Indonesia semakin pesat, apalagi dengan adanya kemunduran pada budidaya jeruk Indonesia yang disebabkan oleh penyakit Citrus Vein Phloem Degeneration. 
Tanaman apel mulai dicoba ditanam di Indonesia pada tahun 1930-an. Namun tanaman apel ini baru dibudidayakan secara luas pada tahun 1960-an, setelah ditemukan cara untuk merangsang pembungaan dengan defoliasi buatan, pelengkungan cabang, dan pemotongan tunas ujung.
Pada tahun 1970, di Jawa sudah terdapat lebih kurang 240 ribu batang apel. Pada tahun 1981, di Jawa Timur saja sudah terdapat lebih kurang 5,2 juta pohon. Meskipun pusat pertanaman apel Indonesia terdapat di Malang, khususnya Batu, namun dewasa ini apel sudah ditanam secara meluas di Jawa Tengah, Jawa Barat, Bengkulu, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Bali.

 Namun dalam membudidayakan tanaman apel ini menghadapi banyak kendala terutama pada saat tanaman terserang penyakit. Penyakit-penyakit yang menyerang tanaman apel sangat mempengaruhi hasil produksi buah, karena dapat saja menghasilkan buah yang kisut dan bahkan busuk sebelum matang. Bahkan dapat pula berakibat matinya pohon apel.

Kemajuan teknologi komputer yang kini semakin pesat sehingga mendukung perkembangan teknologi dengan sistem yang berbasis pengetahuan yang lebih dikenal dengan sistem pakar.  Sistem pakar merupakan salah satu cabang dari Artificial Intelegence (AI). Sistem pakar (Expert System) adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dilakukan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut. Seorang pakar adalah seorang individu yang memiliki kemampuan pemahaman yang superior atas suatu masalah. Sistem pakar kini telah banyak diterapkan baik untuk kepentingan penelitian maupun kepentingan bisnis, juga dari berbagai bidang ilmu seperti kedokteran, farmasi, psikologi, peternakan, pertanian, ekonomi, dan lain-lain.

Dengan berkembangnya sistem pakar maka salah satu aplikasi yang dapat diterapkan adalah pada bidang pertanian. Pada bidang pertanian ini, sistem pakar digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman apel, karena dengan adanya sistem pakar ini maka proses diagnosa penyakit tersebut yang biasanya hanya dapat dilakukan oleh seorang pakar, kini orang awam pun dapat melakukan diagnosa penyakit tanaman apel dengan melihat dari gejala-gejala yang ada. Penggunaan sistem pakar ini sangat membantu meringankan beban para pembudidaya apel dalam menghadapi serangan berbagai penyakit pada tanaman apelnya.

1.2 Maksud

Mengembangkan sistem pakar dengan menggabungkan pengetahuan dan penelusuran data untuk memecahkan masalah yang secara normal memerlukan keahlian manusia. Dalam hal ini dikhususkan pada bidang pertanian untuk diagnosa penyakit pada tanaman apel. 
1.3 Tujuan

Adapun tujuannya adalah untuk mendistribusikan pengetahuan dan keahlian manusia atas bidang pertanian ke dalam bentuk sistem, sehingga dapat digunakan untuk membantu dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman apel dengan melihat gejala-gejala yang ada.

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini adalah :

a. Sistem yang akan didesain adalah sistem pakar.

b. Mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman apel di Indonesia.

c.    Mendiagnosa penyakit berdasarkan pada gejala-gejala yang ditimbulkan oleh tanaman.

d. Memberikan informasi tentang bagaimana cara pengendaliannya.

e. Menggunakan metode faktor kepastian/certainty factor (CF).

f.    Pengembangannya menggunakan Visual Basic 6.0.

g. Penyakit yang akan dibahas adalah : penyakit tepung, kudis batang, virus daun/mozaik, becak daun marssonina, moto ayam, jelaga, fisiologi kalium, nematoda, kudis, jamur upas, busuk akar, penyakit scab, fisiologi boron, penyakit kecap, busuk pahit, busuk buah, busuk botryosphaeria, bercak alternaria, bercak cercospora, dan busuk leher akar.
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